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ABSTRAK

Stres merupakan kejadian normal dan tidak dapat dihindari dalam kehidupan
setiap individu, dapat mempengaruhi siapa saja termasuk juga anak-anak. Dalam
kebidupan anak, stres merupakan bagian vang sering dialami oleh anak, anak harus
menghadapi tekanan yang ada di rumah dan belajar untuk menghadapi kehidupan yang
lebih luas. Stres menjadi berbahaya jika menempati porsi yang besar dalam kehidupan
seorang anak.

Stres pada anak adalah ketidakmampuan anak dalam menyesuaikan diri terhadap
tuntutan di lingkungan yang menimbulkan reaksi fisiologis dan psikologis pada diri anak.
Stres pada anak, salah satunya dipengaruhi oleh persepsi anak terhadap harapan orang tua
yang berlebihan di bidang pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara persepsi anak terhadap harapan orang tua yang berlebihan
di bidang pendidikan dengan stres anak. Subjek penelitian adalah 27 siswa-siswi kelas V
SD Kristen Petra 9 Surabaya yang memenuhi syarat, sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan yaitu adanya tuntutan orang tua yang berlebihan di bidang pendidikan. Metode
pengumpulan data yang dipakai adalah metode angket, sedangkan teknik analisis datanya
adalah teknik korelasi Product Moment dari Pearson.

Dari analisis data diperoleh bahwa ada hubungan negatif yang meyakinkan antara
persepsi anak terhadap harapan orang tua yang berlebihan di bidang pendidikan dengan
stres pada siswa-siswi kelas V SD Kristen Petra 9 Surabaya (rxy=-0456 & p<0,05)
artinya bahwa semakin positif persepsi anak terhadap harapan orang tua yang berlebihan
di bidang pendidikan maka semakin rendah stres anak.

Dari analisis data juga diperoleh hasil, subjek yang memiliki hubungan baik
dengan ibunya memiliki stres yang tergolong rendah, hal ini karena ibu subjek adalah ibu
rumah tangga yang mempunyai lebih banyak waktu untuk subjek sehingga hubungan
mereka bisa lebih dekat, hubungan yang dekat antara anak dengan orang twa (khususnya
ibu), menyediakan waktu setiap hari untuk anak dan orang twa (khususnya ibu) yang
selalu ada ketika anak membutuhkan bantuan adalah hal yang sangat penting dan
berharga bagi anak karena dapat membantu anak menyelesaikan masalahnya.

Subjek yang memiliki hubungan baik dengan guru dan teman-temannya juga
memliki stres yang rendah, hal ini karena subjek merasa diterima oleh lingkungannya
schingga menimbulkan rasa aman dalam diri subjek dan akibatnya subjek tidak merasa
stres.

Sedangkan koefisien determinannya adalah 0,208 yang berarti sumbangan
variabel persepsi anak terhadap harapan orang tua yang berlebihan di bidang pendidikan
terhadap stres adalah 20,8%, hal ini berarti masih ada faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap stres anak, seperti kondisi fisik, kondisi psikologis dan kondisi lingkungan.





